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lain. 3) Hasil Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan rujukan kepada
Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Bunjarbaru,
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PENDEKATAN KOOPERATIF TIPE PENYELIDIKAN KELOMPOK
BERBASIS LINGKUNGAN DALAM PEMBELAJARAN EKOSISTEM
UNTUK MENINGKATKAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
DI SEKOLAH DASAR

(Penelitian Tindakan Kelas di SDN 2 Tamban Baru Tengah
Kecamatan Kapuas Kuala)

H. Mukhyar Amani* dan Siti Kasanah**

Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa yang meliputi hasil belajar siswa dan hasil
selama proses pmbelajaran, mengetahui aktivitas guru. aktivitas
siswa dan mengetahui respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran konsep ckosistem melalui pendekatan Kooperatif
tipe penyelidikan kelompok berbasis lingkungan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Tamban Baru pada
tahun pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 6 orang.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dan masing-
masing siklus terdiri dari 1 kali pertemuan vang mana siklus |
membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ekosistem
dan pada siklus 2 membahas tentang tumbuhan dan hewan vang
sering dimanfaatkan manusia. Penelitian ini dilakukan selama 4
bulan. Data dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelompok
berbasis lingkungan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas
IV SDN 2 Tamban Baru pada konsep ekosistem. Hasil ini
ditunjukkan oleh hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 66.66%
dan pada siklus 2 sebesar 100%, Terjadi peningkatan dari siklus 1
ke siklus 2 dan mencapai ketuntasan klasikal pada siklus 2. Hasil
selama proses pembelajaran juga meningkat dari kategori sedang
pada siklus 1 meningkat menjadi Kategori baik pada siklus 2.
Proses pembelajaran belum sepenuhnya terpusat pada siswa,
namun pembelajaran ini mendapatkan respon yang positif dari
siswa.

Kata kunci: Konsep Ekosistem, pendekatan kooperatif tipe penyelidikan
kelompok, lingkungan, hasil belajar siswa.

*) Dosen FKIP pada UPBJJ UT Banjarmasin.
**) Guru SDN 2 Tamban Baru Tengah Kecamatan Kapuas Kuala,
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PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA di kelas VI SDN
2 Tamban Baru Tengah. diperoleh data ketuntasan klasikal belum tercapai, dari 6
orang siswa kelas VI pada mata pelajaran [PA hanya 4 orang siswa (66.67%) yang
mencapai nilai ketuntasan individual sesuai dengan yang telah ditetapkan pihak
sckolah. Di dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA guru masih
mendominasi proses pembelajaran, Jika hal ini dibiarkan maka berdampak pada
rendahnya kualitas pembelajaran di sekolah. Berdasarkan temuan ini maka
dilakukan perbaikan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran [PA.

Berbagai upaya telah dilaksanakan untuk memperbaiki pembelajaran baik
proses dan hasil belajar. Penggunaan media pembelajaran/alat peraga. memberikan
tugas rumah. menggunakan berbagai macam metode sudah dilaksanakan, akan
tetapi belum memperoleh hasil yang optimal. Salah satu penyebabnya adalah guru
masih berpegang pada konsep belajar bukan membelajarkan siswa. Salah satu cara
vang mungkin dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa atau mengurangi
dominasi guru dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan pendekatan
kooperatif.

Pendekatan kooperatif dapat digunakan dalam pembelajaran diberbagai
bidang studi. Di dalam pembelajaran IPA banyak tipe-tipe pendekatan kooperatif
vang bisa dimanfaatkan. Begilu juga dengan konsep Ekosistem. Salah satu
pendekatan kooperatif yang sesuai untuk membelajarkan konsep tentang Ekositem
pada siswa kelas VI SDN 2 Tamban Baru Tengah adalah pendekatan kooperatif tipe
penyelidikan kelompok berbasis lingkungan.

Belajar merupakan proses aktif’ dari subjek belajar untuk merekonstruksi
makna. sesuatu baik itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik. dan lain-lain.
Belajar merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman yang
dipelajarinya dengan pengertian yarg sudah dimilikinya, sehingga pengertiannya
menjadi berkembang (Sardiman, 2007).  °

Luzt (1996) dalam Zaini (2008) mendefinisikan pembelajaran sebagai “proses
yang muncul dengan sendirinya melalui adanya perubahan-perubahan adaptif pada
perilaku individu sebagai akibat pengalaman”. Ada 2 hal yang berkaitan definisi di
atas yakni: 1) pembelajaran sebagai suatu proses yang menyiratkan bahwa
pembelajaran itu aktif, sehingga pebelajar harus aktif secara mental. 2) pembelajaran
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itu akibat dari pengalaman. al ini menyiratkan bahwa pebelajar harus memiliki
pengalaman agar bisa  belajar, Jadi peristiwa pembelajaranapapun  harus
memberikan peluang kepada pelajar untuk aktif sccara mental dan memiliki
pengalaman-pengalaman kongkrit.

Menurut Rahman dan ‘Tek (1998) konstruktivisme merupakan  teori
pembelajaran yang menerangkan  bagaimana pengetahuan dibina dalam  otak
manusia. Menurut pandangan konstruktivisme. ilmu pengetahuan tidak  dapat
dhﬂnduhkm1dmﬂgunnkquﬂnsh“WIdMnnlhmﬂukyangmxhusunununa.hxcnaouw
manusia bukan suatu botol kosong atau pita video kosong yang dapat menerima atau
merekam apa saja. Namun, siswa perlu membina pengetahuan menurut pengetahuan
vang telah ada dan pcngﬂanuux;nvullnaﬁngqnaﬁng yang menurut ahli-ahli
psikologi tersimpan dalam struktur kognitif siswa.

Prinsip utama dalam pandangan konstruktivisme ada 3 yaitu. menurut teori
Glaserfeld yang mengatakan bahwa  seseorang membina representasi
pengetahuannya sendiri. oleh karena itu tidak ada satu representasi pengetahuan
vang betul. Teori dari Piaget yang menyatakan bahwa manusia belajar melalui
tinjauan aktif dan pembelajaran berlaku apabila tinjauan pelajar menemui sesuatu
vang tidak konsisten diantara representasi pengetahuan yang ada dengan
pengalaman yang dilaluinya. Terakhir teori dari Vygostky bahwa pembelajaran
berlaku dalam konteks sosial dan interaksi di antara pembelajar dengan rekan sebaya
mereka merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran.

Menurut Dahar (1989:126) belajar melalui penemuan memiliki beberapa
keuntungan, diantaranya: 1) pengetahuan tersebut akan bertahan lama atau dapat
diingat, lebih mudah diingat, jika dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari
dengan metode yang lainnya, 2) hasil belajar penemuan memiliki efek transfer yang
lebih baik dari pada hasil belajar lainnya, 3) secara menyeluruh belajar penemuan
meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan uniuk berpikir secara bebas. Jadi
belajar melalui penemuan dapat melatih siswa menjadi lebih mandiri dan mampu
memecahkan siswa untuk ingin tahu, memberi motivasi untuk selalu berusaha secara
{erus-menerus sampai menemukan jawaban-jawaban yang inginkan (Slavin, 1997).
Teori belajar melalui penemuan yang dikemukakan di atas dapat dilakukan pada
pembelajaran permasalahan tanpa bantuan orang lain. Melalui penemuan dapat
membangkitkan dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe penyelidikan

kelompok.
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Siklus 1 dan siklus 2 dituksanakan i SN 2 Tamibae B AL JAa i s
pembelajaran penehti berkolaborasi dengan | ooty Gusen 3v0d. | otets G
pembimbing. | orany superyisor dan 2 orany sisasiswe 51 P51 guvensiis Al

Tahap-ahap penelitian 44ab.ukan Sebpal et i

Tdhap perencanaan meliputi 1 ) Penehti miergteiii rwrtefiver g V11 - et
bahan pelajaran yang diperukan. 2) Merancany wwse PRATHRL A 2 0
pendekatan kooperatif tipe prenyelidikan kelompor Yorsi: nginutgan. wrnzse 6
dalamnya menyusun tes hasil helajar menjadi saw hosatuan Gengar V¥ Spts pvust
instrumen kinerja siswa selama prowes penbelajaran.

Tahap Pelaksanazn Tindakan meliputi: 1) Siswe dioes Vuaggiss tetWaz vt
(buku paket) di rumah sebelum mueri tersebut divabue & kb, 70 dian A
belajar mengajar. pur: mengidentifikasi WPL wnum dan memvamy sove e
diskusi unuk  mengidentifikasi wplk. 3) Gurv membieibing sswe sz
merencangkan  pemyelidikan tentang  sublopik  merdiz way e vyl
peranyaan. 4) Membimbing siswa melakuban pem elidgivan. megaaios g
mengevaluasi informasi yang telah mereka peroleh. €) € sury memiviniving s s
menyajikan ringkasan dan hasil penyelidikanny z, seninppe semug siswe st
pandangan yeng luas wentang wopik umum. 6) Guny melak sanaian o dizas wraCay o
laporan dan memberikan pengharpaan kepade kelomoor DAY IRt SEr ety

Observasi dan Evaluasi Tindakan meliputi 1) Melaksamttan g =zt
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menpeundias iz S
yang diadaptasi dari (Borich. 1994 dalam Supramono, 2005).2) Wicnpuiar prrqizssca
materi pelajaran yang diperoleh dari tes hasil belujar Selundh daz fasl it
dicatat atau dirckam untuk dijadikan bahan perisiranpan ddaen e
pembelajaran sikjus kedua.

Refleksi Akhir meliputi evaluasi terhadap proses pomibeleiaran rade sicius G
menjadi pertimbangan untuk memasuki sikdus 2. Perbeibangan vang Sgediar
bilamana salah sty dari komponen di bawah ini bolun serpenin. st T S
menjadi lebih aktif. 2) Siswa mencapal ketutasan  individud (e~ 400 dan
ketuntasan klasikal jika - 85% dan selurub siswa mencapa keeasan indoyidut s
= 00). Pelaksanaan Penelitian Tindakan pada Siklus 1] dibusann sarms dengan sich s
| hanya maten yang berbeda,
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Subjek penelitian adalah semua siswa Kelas IV SDN 2 Tamban Baru Tengah
pada tahun pelajaran 201022011 vang berjumlah 6 orang. Penelitian ini dilakukan
selama < bulan yakni bulan SeptemberDesember 2010, Lokasi pembelajaran pada
sthlus 1 dan siklus 2 dilaksanakan di SDN 2 Tamban Baru Tengah,

Hasil penelitian berupa data kuantitatif diperoleh dari dari tes hasil belajar dan
tes selama proses belajar. Tes hasil belajar adalah skor siswa yang diperoleh ketika
menjawab soal-soal tes. Sedangkan data Kualitatif berupa hasil observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran diambil dengan menggunakan lembar observasi yang
mengacu pada lembar observasi Borich (1994) dalam Supramono (20053) yang terdiri
dari lembar observasi pengelolaan proses pembelajaran. observasi aktivitas siswa
dan guru dalam Kkegiatan belajar mengajar. observasi keterampilan siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran, respon guru dan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran.

Analisis dataterhadap hasil penelitian dibedakan sebagai berikut:

I Analisis data hasil penelitian vang tergolong data kuantitatif dilakukan secara
deskriptif (Arikunto. dkk. 2006). Analisis tersebut dilakukan dengan menghitung

ketuntasanirdividual dan ketuntasan klasikal dengan rumus sebagai berikut:

Ketuntasan individual = Jumlah skor ___ + 100%
Jumlah skor maksimal

Jumlah siswa vang tuntas belajar
Yang 1T 100%

Ketuntasan klasikal = -
Jumlah seluruh siswa
Keterangan:
Ketuniasan individual : Jikasiswa mencapai ketuntasan > 65.
Ketuntasan klasikal @ Jika >85% dari seluruh siswa mencapai ketuntasan > 65.

2. Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kualitatif dilakukan melalui
reduksi data, pemaparan data. dan penyimpulan hasil analisis (Suvanto, dkk.
2006). '

Penelitian ini dikatakan berhasil optimal dengan ketentuan 1) Indikator
kuantitatif terdiri atas: Siswa mencapai Ketuntasan individual (skor > 60) dan
ketuntasan klasikal jika > 85% dan seluruh siswa mencapai ketuntasan individual
(skor > 60). 2) Indikator kualitatif adalah bilamana siswa menjadi lebih aktif atau
zurudapat mengurangi dominasi aktivitasnya.

32 Jurnal lmiah Kependidikan dan Kemasyarakatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Ringkasan aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran seperti Tabel 1. Pada
Tabel 1 ada 2 parameter yang menonjol, yaitu membimbing siswa melakukan
pengamatan (2) dan membimbing siswa melakukan reflcksi dan mengevaluasi proses
penvelidikan (5). Aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran yang cenderung
dominan ada dua parameter yvakni parameter 2 dan 5. Hal ini menunjukan bahwa

aktivitas guru pada siklus 1 sudah tidak terlalu mendominasi kegiatan pembelajaran.

Tabel 1. Aktivitas Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Siklus 1.

Nama Guru | Parameter | 1 2|34 |56 7 8/|0 z
Siti Kasanah f 2 3 2 2 B 2 2 2 ] 20
% 101510 ] 10| 20| 10 10 | 10 5 100

Keterangan:

I. Membimbing siswa memahami LKS.

2. Membimbing siswa melakukan pengamatan.

3. Membimbing siswa menulis hal hal yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.
4. Membimbing siswa berdiskusi antar siswa/kelompok/guru.

5. Membimbing siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
6. Mendorong siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.

7. Membimbing siswa menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
8. Membimbing siswa membuat/menulis rangkuman pelajaran.

0. Tidak melakukan aktivitas apapun.

Ringkasan aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus 1 seperti Tabel 2

berikut.

Tabel 2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 1.

Siklus | Parameter | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0| X
1 f 16| 4 8 3 I 5 2 3 5 3 |60

Ya 26,67| 6.67 1333 5 (1833833 (333| 5 |8533

Keterangan : .
. Memperhatikan penjelasan guru atau siswa lain.

. Membaca LKS atau buku-buku yang relevan.

. Melakukan pengamatan/percobaan.

. Menulis hal-hal yang relevan dengan KBM.

. Berdiskusi antar siswa/kelompok/guru,

Melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.

. Menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
. Membuat/menulis rangkuman pelajaran.

. Tidak melakukan aktivitas apapun.

O NND W g —
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Pada Tabel 2 aktivitas siswa selama proses pembelajaran hampir semua parameter

muncul, hanya ada 5% yang tidak melakukan aktivitas apapun. Hal ini menunjukkan

sudah sebagian kecil siswa yang aktif dalam pembelajaran. dengan kata lain aktivitas

siswa masih rendah.

Rinekasan data hasil belajar meliputi pre tes dan post tes seperti Tabel 3. Pada
2 ] putr |

Tabel 3 menunjukkan hasil pre test yang tuntas hanya 3 orang (50%). sedangkan pada

saal post tes siswa yang tuntas 4 orang (66.6%). Dikatakan bahwa ketuntasan klasikal

pada siklus 1 belum tercapai. Hasil selama proses pembelajaran kelompok I diperoleh

75% (kategori sedang, dan pada kelompok 11 sebesar 70% (kategori sedang).

Tabel 3. Ringkasan Data Hasil Pre tes dan Post tes Siklus 1.
Tes Skor Hasil Belajar Tes % Tuntas
Maksimum | Tuntas (org) | Tidak Tuntss (org) (Klasikal)
Pre tes 100 3 3 50.0
Post tes 100 2 56.6

Keterangan:

Ketuntasan individual: Jika siswa mencapai nilai > 60.
Ketuntasan klasikal: Jika > 85 % dari seluruh siswa mencapai ketuntasan individual > 60.

Pada siklus 1 aktivitas guru masih tinggi. Aktivitas siswa masih rendah dan

ketuntasan klasikal belum tercapai. dan hasil selama proses pembelajaran tergolong
pada Kategori sedang. Berdasarkan pertimbangan ini dilakukan pembelajaran pada

siklus 2.

Ringkasan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran seperti Tabel 4.

Tabel 4. Aktivitas Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Siklus 2.

Nama Guru | Parameter | 1 2 3 4 5 6 7 8 0 p
Siti Kasanah f 3 4 2 2 2 3 2 2 20
% 15120110 10| i0 | IS 101 10 0 100

Keterangan:

O~ N de e 1D =

. Membimbing siswa memahami LKS.

. Membimbing siswa melakukan pengamatan.
. Membimbing siswa menulis hal hal yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.
. Membimbing siswa berdiskusi antar siswa/’kelompok/guru.
. Membimbing siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
. Mendorong siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.
. Membimbing siswa menyusun‘melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
. Membimbing siswa membuat/menulis rangkuman pelajaran.

0. Tidak melakukan aktivitas apapun.
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Berdasarkan Tabel 4 masih ada aktivitas guru yang dominan yakni parameter 1, 2. dan 6
vakni membimbing siswa memahami LKS (1), membimbing siswa melakukan
pengamatan (2), Mendorong siswa bertanya kepada siswa lain atau guru (6).

Ringkasan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran seperti Tabel 5. Pada
Tabel 5 sudah menunjukkan tanda-tanda peningkatan aktivitas siswa. Jadi, berdasarkan
data ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran  mulai
menampakkan keaktifannya.

Tabel 5. Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran pada Siklus 2.
Siklus|Parameter | 1 | 2 | 3 [ 4 [ s ][ 6] 7[8[9] 0%

1 f 9 7 0 9 13 0 10 0 8 4 60
11.661 0 15 121,69 0 [16.66] 0 |13.33] 6,66

N

% 1

Keterangan :

- Memperhatikan penjelasan curu atau siswa lain.

- Membaca LKS atau buku-buku yang relevan.

- Melakukan pengamatan percobaan.

- Menulis hal-hal vang relevan dengan KBM.

. BerdisKusi antar siswa’kelompok/guru.

. Melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.

. Menyusun'melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
9. Membuat'menulis rangkuman pelajaran.

0. Tidak melakukan aktivitas apapun.

~] Ok LD —

(=]

Ringkasan data kuantitatif pada siklus 2 meliputi tes hasil belajar dan tes selama

proses pembelajaran seperti pada Tabel 6.
Tabel 6. Ringkasan Data Hasil Pre tes dan Post tes Siklus 2.

Tes SSoe Hasil Belajor Tes % Toutes
Maksimum | Tuntas (org) | Tidak Tuntas (org) (Klasikal)
Pre tes 100 4 2 6 66,6
Post tes 100 6 0 6 100
Keterangan: .

Ketuntasan individual: Jika siswa mencapai nilai > 60.
Ketuntasan klasikal: Jika > 85% dari seluruh siswa mencapai ketuntasan individual > 60.

Berdasarkan Tabel 6 hasil pre test yang tuntas ada 4 orang (66.6%), sedangkan pada saat
post tes siswa yang tuntas ada 6 orang (100%) siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa
ketuntasan klasikal sudah tercapai dan sudah ada peningkatan hasil belajar
dibandingkan pada siklus 1. Hasil selama proses pembelajaran diperoleh dari
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kemampuan siswa mengerjakan LKS kelompok | sebesar 90% (kategori baik). dan
kelompok 11 85% (kategori baik).
Hasil penelitian data kualitatatif pada siklus | dan siklus 2 dari aktivitas guru

dalam pengelolaan pembelajaran seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Aktivitas Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2.

Siklus Pmu_:pgter (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 0
1 10 15 10 10 20 10 10 10 5
2 15 20 10 10 10 1S 10 10 0
Keterangan :

1. Membimbing siswa memahami LKS,

2. Membimbing siswa melakukan pengamatan.

3. Membimbing siswa menulis hal-hal vang relevan dengan KBM.

4. Membimbing siswa berdiskusi antarsiswa’kelompok/guru.

5. Membimbing siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan,
6. Mendorong siswa bertanya Kepada siswa lain atau guru.

7. Membimbing siswa menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
8. Membimbing siswa membuat/menulis rangkuman pelajaran.

0. Tidak melakukan aktivitas apapun.

Pada Tabel 7 terlihat persentase aktivitas guru ada yang mengalami penurunan tetapi ada
juga vang mengalami peningkatan, parameter yang mengalami peningkatan aktivitas
guruada 3 yaitu pada parameter 1, 2 dan 6.

Hasil deskripsi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus | dan
siklus 2 seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran pada Siklus 1 dan Siklus 2.
Parameter (%)

Siklus
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0
| 26,67 | 667 | 1333 | 5 1833 | 833 | 3,33 5 8.33 5
2 15 [1166] 0 15 12169 0 1666 | 00 | 1333 | 6.66
Keterangan : '
1. Memperhatikan penjelasan guru atau siswa lain.
2. Membaca LKS atau buku-buku yang relevan.
3. Melakukan pengamatan/percobaan,
4. Menulis hal-hal yang relevan dengan KBM.
5. Berdiskusi antar siswa‘kelompok/guru.
6. Melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan,
7. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru,
8. Menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
9. Membuat/menulis rangkuman pelajaran.
0. Tidak melakukan aktivitas apapun.
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Berdasarkan data di atas keaktilan siswa masih belum menonjol, akan tetapi pada
parameler tertentu persentasenya sudah - ada mengalami peningkatan, Jadi dapat
disimpulkan pembelajaran belum berpusat pada siswa. akan tetapi sudah menunjukkan
adanya tanda-tanda keaktifan siswa dalam pembelajaran,

Deskripsi hasil belajar yang diperoleh terlihat pada Tabel 9. Pada Tabel 9 ada
peningkatan pada siklus 1 ke siklus 2.Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelompok

berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar,

Tabel 9. Hasil Pre tes dan Post tes pada Siklus 1 dan Siklus 2.

. ey
Siklus Hasi! Belajar (%)
Pre tes Post tes
| 50 66,66
2 66,66 100

Ringkasan hasil selama proses pembelajaran merupakan penilaian terhadap
kemampuan siswa mengerjakan LKS pada siklus 1 dan siklus 2 seperti Tabel 10.
Berdasarkan Tabel 10. hasil selama proses pembelajaran terlihat semua kelompok
mengalami peningkatan persentase hasil selama proses pembelajaran. Secara umum

persentase hasil selama proses pembelajaran pada siklus 2 tergolong baik

Tabel 10. Hasil Tes Selama Proses Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2 .

Kelompok Siklus Persentase Hasil Kategori
I 1 75 Sedang
2 90 Baik
i | 70 Sedang
2 85 Baik
Keterangan :

Baik (76-100%); Sedang ( 56-75%); Kurang (40-55%); Buruk (< 40%).

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menggunakan pendekatan pendekatan
kooperatif tipe penyelidikan kelompok berbasis lingkungan dapat disimpulkan bahwa
guru masih terlihat aktif dalam pembelajaran namun telah menunjukkan tanda-tanda
keberhasilan dalam pengelolaan pembelajaran dan membimbing siswa, pembelajaran
belum berpusat pada siswa, akan tetapi sudah menunjukkan adanya tanda-tanda
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keaktifan siswa dalam pembelajaran. hasil selama proses pembelajaran tergolong pada
kategori baik. hasil belajar siswa sudah meningkat dan mencapai ketuntasan klasikal.
Hasil penelitian ini sudah menunjukkan adanya kecenderungan kebethasilan.

Untuk memaknai penelitian ini perlu pula dilihat respon siswa di dalam

pembelajaran. Respon siswa di dalam pembelajaran seperti Tabel 11.

Tabel 11. Respon siswa di dalam Pembelajaran .

No. Soal Respon F %

I. | Pendapat siswa mengenai LKS, cara guru mengajar. cara belajar, dan proses

pembelajaran

a. Merupakan hal baru dan sangat membantu siswa dalam belajar 5 83,33

b. Tidak menyenangkan bahkan membosankan I | 1667
2. | Pendapat siswa mengenai LKS, cara guru mengajar, cara belajar, dan proses

pembelajaran

a. Merupakan hal baru dan sangat membantu siswa dalam belajar 6 100

b. Merupakan hal vang tidak baru tetapi membantu siswa dalam belajar 0 0

. Merupakan hal vang tidak baru dan tidak membantu siswa dalam belajar 0 0
3. | _Kegiatan yang lakukan selama berlangsungnva proses belajar

a. Dapat menyatakan pendapat untuk menjawab pertanyaan 6 100

b. Dapat melakukan penyelidikan/pengamatan untuk menjawab pertanyaan 6 100

¢. Bernuinat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti ini 6 100
4. | Siswa dapat memahami dengan baik LKS atau buku-buku sumber yang

digunakan

. Susah memahaminya 6 100

b. Kurang memahami 0

c. Dapat memahaminya 0 0
5. | Menurut siswa susunan kalimat, gambar atau tabel dalam LKS atau buku-

buku sumber yang digunakan sangat baik

a. Tidak baik 0 0

b. Cukup baik 0 0

c. Baik 6 100

d. Sangat baik 0 0

Pembahasan

Hasil penelitian dan pembahasan dimaksudkan untuk menjawab tujuan-tujuan
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian secara kuantitatif, ketuntasan klasikal sudah
tercapai dan hasil selama proses pembelajaran tergolong kategori baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian-penelitian terdahulu Aida (2007). Penelitian-penelitian ini pada
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dasamya membuktikan bahwa pembelajaran - dengan menggeunakan  pendekatan
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus [ dan siklus 2 yang mempelajari
tentang ckosistem terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 ke siklus 2.
Berdasarkan hasil post test pada siklus | belum mencapai ketuntasan klasikal (66,66 %%).
sedangkan pada siklus 2 sudah mencapai ketuntasan klasikal (100%). Apabila dilihat
dari proses pembelajaran vaitu pengetahuan berupa LKS umumnya tergolong pada
kategori sedang menjadi kategori baik. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran  kooperatif tipe penyelidikan kelompok berbasis
lingkungan siswa dilatih menggunakan kemampuannya untuk melakukan penyelidikan
vang antara lain sebagai berikut: mengajukan pertanyaan-pertanyaaan, merumuskan
masalah. merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen dan mensintesiskan penelitian,
serta harus memiliki sikap ilmiah. antara lain objektif. ingin tahu, keterbukaan. teoritis
serta bertanggung jawab (Hamalik, 2001).

Sedangkan hasil penelitian secara kualitatif, aktivitas guru masih terlihat aktif
dalam pembelajaran namun telah menunjukkan tanda-tanda keberhasilan dalam
pengelolaan pembelajaran dan membimbing siswa. Dari 8 parameter yang diamati 1
parameter aktivitas guru mengalami penurunan dan 3 parameter aktivitas guru yang
mengalami peningkatan. parameter aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah
membimbing siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
Pembelajaran belum berpusat pada siswa, akan tetapi sudah menunjukkan adanya
tanda-tanda keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dari 9 parameter yang diamati ada 5
parameter yang menunjukan peningkatan aktivitas siswa sedangkan 4 parameter yang
lain cenderung mengalami penurunan. Kelima parameter tersebut adalah 2) membaca
LKS atau buku-buku yang relevan, 4) menulis hal-hal yang relevan dengan KBM,
5) berdiskusi antar siswa/kelompok/guru 7) bertanya kepada siswa lain atau kepada
guru, dan 9) membuat/menulis rangkuman pi:lajar.m. Sedangkan 4 parameter lain yang
mengalami penurunan adalah 1) memperhatikan penjelasan guru atau siswa lain.
3) melakukan pengamatan/percobaan dan. 6) melakukan refleksi dan mengevaluasi
proses penyelidikan, 8) menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan. Hal
ini disebabkan oleh siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan
kooperatif tipe penyelidikan kelompok brbasis lingkungan, sehingga perlu adanya
bimbingan dari guru.
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sy (1504 memyratalear wrury dergin pembelgaran varg telaly dirancang ofeh
puny Vesbrdaaras semmmears v el hal yarg Pars don sargat membanns dalom
bl ragd 6 ermwy sy (100P4), kavena dafors pembefmarn mi sisma dapat
sy e prondagnst wettole remyewaky pertavyyaan tags 6 ovang siswa ([00%). dapat
ko sl prasyaeatan) wetslh remyeyal peraryam tag 6 orang siswa (100%%). dan
beremiesn wetel eremicads kevsatan pernireiiaran wlanjutnya yang dnyatakan oleh 6
oty savwz ([0 LS dawy Prdcorndcs yareg diguwalcan dapat dipehami oieh 6 orang
siown (1000%), karern swwmzn lafwnns. gankar 2an viel yarng digunakan dianggec
brask trag) O oy stz (100P/4 ). el imi diseFabican pembeizjaran dengzn menggunzian
prondciitim vormezaid Gpe prmyeiidiin elomprk merpzian hel yang mesih beru
bragys sivova

Voot iz & s dapat dataan tabwz pendeicaten kooperif tipe
pronry el iddian kekompik bertasis Fngiungan pada dasarmva dapat meningkatkan hesil
brclisiar ey bunni| brispar selaras proves prernbeiaiaran dari kategori sedeng pada sikdus |
ezpad: tatk, padz ikl 2, dom dktivitzs sivwz selama proses pembelajaran, akaivieas
gunu naih) \erliug dosf dalam pembelagaran resmm elzh menenjuidean tanda-tanda
kebertasilan dalam pengelolzzn  pembelgaran dan membimbing siswa sera
snendiapratkan respon posiif dan siwa,

SIMPLLAN DAN SARAN
Fucrdanarkan hanil penelitizn don pembehasen dapat disimpulkan sebagai berikut :

|, Pemtelagnan belum berpusat pada sivwa, aien tetapt sudah menunjuidean adanya
Larebis-tzndds vadetifan viswa dalam pembelajaran, Zdivitas guru masih terfihat akaif
dilarn pembrlajaran ramun telah menunjuldan tanda-tanda keberhasilan dalem
pengelolazsn permbeisjaran dan membimbing siswa.

2. Pembedajaran menggunakan pendekatzn kooperatif tipe penyelidikan kelompok
berbasis lingkungan dapet meninglatkan hasil belzjar dan hasil belajar selama proses
pembelagaran.
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Pembelajaran melalui pendekatan koopertif' tipe tipe  penyelidikan kelompok

(]

berbasis lingkungan mendapat respon positif’ dari siswa kelas SDN 2 Tamban Baru
Tengah.
Beberapa saran dapat dikemukakan sehubungan dengan simpulan di atas.

1. Pembelajaran-pembelajaran seperti ini perlu dilanjutkan agar proses pembelajaran

lebih baik.

2. Guru perlu melakukan penclitian tindakan kelas yang diintegrasikan dengan
pendekatan kooperatif.
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